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 ABSTRAK 

  

Jihan Risnandar, (2024) :  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan disiplin belajar siswa dan faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V, sedangkan 

yang menjadi informan pendukungnya adalah guru Wali Kelas IV dan V. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin 

belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru menunjukkan variasi yang 

cukup besar dan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi minat dan semangat siswa dan kepercayaan diri siswa. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi metode pengajaran guru, pengaruh teman 

sebaya, dukungan dan keterlibatan orang tua serta lingkungan dan jarak tempuh.  

 

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
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ABSTRACT 

 

Jihan Risnandar (2024): The Factors Affecting Student Learning Discipline 

at Elementary School of Babussalam Pekanbaru 

 

This research aimed at describing student learning discipline and factors affecting 

student learning discipline at Elementary School of Babussalam Pekanbaru.  It 

was qualitative descriptive research.  Observation, interview, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The main informants in this research were  

homeroom teachers at the fourth and fifth grades, while the supporting informants 

were the fourth and fifth grade students.  The techniques of analyzing data were 

data reduction, data display, and drawing conclusions.  Based on the research 

findings, it could be concluded that student learning discipline at Elementary 

School of Babussalam Pekanbaru showed quite large variations, and there were 2 

factors affecting student learning discipline at Elementary School of Babussalam 

Pekanbaru—internal and external.  Internal factors included student interest and 

enthusiasm and student self-confidence. While external factors included teacher 

teaching methods, peer influence, parental support and involvement, as well as the 

environment and distance. 

 

Keywords: Learning Discipline, Affecting Factors  
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 ملخص
(: العوامل المؤثرة في انضباط التعلم لدى تلاميذ 0202جيهان ريسناندار، )

 مدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو

الغرض من هذا البحث هو وصف انضباط تعلم التلاميذ والعوامل التي تؤثر على 
في مدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو. هذا البحث هو بحث وصفي  همانضباط تعلم

والوثائق. المخبرون الرئيسيون في  ةنوعي. تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابل
تلاميذ في  س، في حين كان المخبرون الداعمونالصف الرابع والخام اهذا البحث معلم

الصف الرابع والخامس. وتم تنفيذ تقنية تحليل البيانات عن طريق تقليل البيانات وعرض 
ص النتائج. بناءً على نتائج هذا البحث، يمكن أن نستنتج أن نظام البيانات واستخلا

التعلم لتلاميذ مدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو يظهر اختلافات كبيرة وهناك 
عاملان يؤثران على نظام التعلم لتلاميذ مدرسة باب السلام الابتدائية بكنبارو، وهما 

 موحماسهتلاميذ شمل العوامل الداخلية اهتمام الالعوامل الداخلية والعوامل الخارجية. وت
تدريس المعلمين، طرق . وفي الوقت نفسه، تشمل العوامل الخارجية منفسهأب تهموثق

 البيئة والمسافة المقطوعة.و وتأثير الأقران، ودعم الوالدين ومشاركتهم، 

 انضباط التعلم، العوامل المؤثرة : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin belajar adalah sikap seorang siswa dalam menaati peraturan di 

sekolah dan juga mengendalikan suatu sikap dalam proses belajar untuk dapat 

mempertanggung jawabkan tugasnya sebagai seorang siswa di sekolah. 

Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya. Menurut 

Darmadi, Disiplin belajar adalah ketaatan siswa terhadap aturan sekolah, 

seperti waktu masuk, berpakaian, dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. 

Ketaatan ini berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. 

Semua aktivitas tersebut mendukung upaya siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan.
1
 

Setiap sekolah memiliki tata tertib yang harus dilaksanakan dan di 

patuhi oleh seluruh siswa. Siswa dengan disiplin belajar yang baik akan 

menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap kegaiatan belajarnya serta taat 

terhadap tata tertib yang ada disekolah.  

Pada dasarnya, Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru sudah membuat 

tata tertib agar siswa berperilaku disiplin, contoh perilaku disiplin belajar yang 

siswa lakukan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
1
 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, February 2017)¸h. 322 
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1. Siswa datang ke sekolah tepat pada waktunya 

2. Siswa berpakaian rapi dan lengkap sesuai dengan ketentuan sekolah 

3. Siswa bersikap sopan, santun dan saling menghargai 

4. Siswa membawa buku dan perangkat pembelajaran lainnya 

5. Siswa mengumpulkan tugas / PR tepat waktu 

6. Siswa tetap melaksanakan tugas walaupun guru tidak ada di kelas 

Disiplin sangat diperlukan bagi setiap orang, dimanapun dan 

kapanpun. Hal ini dikarenakan disiplin menentukan kelancaran seseorang 

dalam menggapai tujuannya. Permasalahan disiplin jika dikaitkan dengan 

dunia pendidikan, maka disiplin tersebut akan menentukan bagaimana proses 

pembelajaran di lingkungan pendidikan berjalan dengan baik sehingga akan 

tercapai sebuah prestasi dalam belajar.  

Disiplin belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti yang 

dikemukakan oleh Darmadi banyak faktor yang mempengaruhi disiplin belajar 

siswa yaitu keteladanan, kewibawaan, anak, hukuman dan lingkungan.2
  

Dalam pendapat lain,  Menurut Unaradjan yang dikutip oleh Siska 

Yuliyantika menyebutkan bahwa disiplin belajar dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu: 

1. Faktor internal, merupakan faktor-faktor yang berasal dari siswa sendiri 

dan dapat mempengaruhi disiplin belajarnya. Dalam hal ini faktor internal 

dibagi menjadi dua yaitu keadaan fisik dan psikis merupakan aspek yang 

mempengaruhi pembentukan disiplin diri. 

                                                           
2
 Darmadi, Op.Cit, h. 322-323. 
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2. Faktor eksternal, merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar. Faktor 

eksternal tersebut meliputi kebiasaan keluarga, penerapan tata tertib 

sekolah, dan kondisi masyarakat.3 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar, artinya faktor-faktor tersebut selain 

mempengaruhi disiplin belajar siswa, masing-masing faktorpun saling 

berhubungan satu sama lain.  

Proses belajar dengan kondisi sekolah, guru dan siswa yang baik, 

seharusnya mampu mewujudkan disiplin belajar yang baik pula, namun pada 

observasi awal tidak menunjukkan hasil yang demikian. Pada saat studi 

pendahuluan peneliti melakukan observasi terhadap disiplin belajar siswa 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, peneliti menemukan masalah yang 

menunjukkan disiplin belajar siswa kurang baik.
4
 Hal ini dapat dilihat dari 

gejala masalah sebagai berikut:   

1. Masih ada beberapa siswa yang terlambat datang ke sekolah  

2. Masih ada beberapa siswa yang tidak menyelesaikan pekerjaan rumah 

(PR) 

3. Masih ada beberapa siswa yang tidur di kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung 

4. Masih ada beberapa siswa yang bercerita dengan teman sebangku ketika 

belajar.  

                                                           
3
 Siska Yuliyantika, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa 

kelas X, XI dan XII di SMA Bhakti Yasa Singraja Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Undikhsa,  Vol.9 No.1 Tahun 2017,  h. 37. 
4
 Laporan Observasi Peneliti, Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, 27-28 November 

2023. 
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5. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak membawa buku pelajaran ketika 

proses pembelajaran akan dimulai.
5
  

Berdasarkan gelaja-gejala masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Faktor-Faktor  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) faktor adalah hal 

(keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya 

sesuatu.6 Faktor adalah elemen atau penyebab yang berkontribusi pada 

suatu kondisi, hasil, atau fenomena. Secara umum, faktor merupakan 

komponen penting yang berperan dalam menentukan suatu hasil atau 

fenomena. 

2. Disiplin Belajar 

Disiplin  belajar merupakan ketaatan dan keteraturan siswa dalam 

menggunakan dan memanfaatkan waktu belajar, baik di sekolah maupun 

di rumah dengan cara mendengarkan, membaca dan mengamati, yang 

mana hal tersebut dapat menghasilkan perubahan perilaku yang baru 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Disiplin belajar adalah 

serangkaian perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan 

terhadap peraturan, tata tertib dan norma kehidupan yang berlaku.7 

                                                           
5
 Nur „Aini & Faridah, Wali Kelas IV & V Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, 27-28 

November 2023 
6
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), h.401 
7
 Jamilin Simbolon, Penerapan Metode Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas maka 

dapat di identifikasi masalah diantaranya sebagai berikut: 

a. Disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru. 

c. Dampak rendahnya disiplin belajar terhadap akademik siswa Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru. 

d. Strategi peningkatan disiplin belajar yang diterapkan di Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghasilkan 

penelitian yang tidak meluas, maka penulis membatasi masalah pada 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat membuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru? 

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi disiplin belajar siswa Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk Mengetahui Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru. 

b. Untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 

berupa konsep-konsep baru bagi guru sebagai gambaran dalam disiplin 

belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.   

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

peneliti dan dapat dijadikan bekal menjadi calon guru dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru.  

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.  
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3) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan untuk 

meningkatkan disilpin belajar dalam diri siswa untuk tidak 

melanggar peraturan sekolah. Juga memberikan masukan kepada 

siswa agar selalu menumbuhkan sikap disiplin belajar dalam 

dirinya kemudian menerapkannya di sekolah, keluarga dan di 

masyarakat. 

4) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk meningkatkan disiplin belajar siswa yang baik.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin belajar terdiri dari dua kata yaitu disiplin dan belajar. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Disiplin berarti tata tertib, 

ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan.8 Muhammad Sobri mengatakan 

bahwa disiplin adalah kepatuhan seseorang terhadap pelaksanaan aturan-

aturan yang berlaku dalam kelompok sosial, mengendalikan dan 

mengarahkan diri dalam bertingkah laku dengan penuh kesadaran.9 

Sedangkan pengertian belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) artinya berusaha mengetahui sesuatu, berusaha 

memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian dan keterampilan).10
 Pada 

dasarnya belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 

disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman yang diciptakan guru. Menurut Surya yang dikutip oleh 

Rusman, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

                                                           
8
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9
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dengan lingkungannya.11
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, belajar adalah 

suatu kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.12 

Maka, dari penjelasan di atas dapat didefinisikan disiplin belajar 

merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 

keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran. Disiplin belajar 

adalah mengikuti dan menaati peraturan, nilai yang berlaku dalam usaha 

atau kegiatan belajar dengan mengadakan perubahan dalam diri seseorang 

mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sebagainya untuk mencapai tujuan belajar. 

Menurut Sumantri yang dikutip oleh Eka Selvi Handayani 

menjelaskan bahwa disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua siswa 

untuk melaksanakan kewajiban belajar secara sadar sehingga diperoleh 

perubahan pada dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun 

sikap baik.13  

Sedangkan menurut Yuli Mulyawati, Disiplin belajar merupakan 

suatu perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, ketepatan dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan, dengan tujuan agar 

siswa mempunyai sikap tangung jawab dalam proses belajar.14 
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 Rusman, belajar & pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, September 2017), h.75-76 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hl.13 
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 Eka Selvi Handayani & Hani Subakti, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Jurnal Bassicedu, Vol. 5 No.1 Tahun 2021, h.152 
14

 Yuli Mulyawati, Sumardi & Sri Elvira, Pengaruh Disiplin Belajar  Terhadap Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 2019, Vol. 3, No. 1, h.6 
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat kita ambil kesimpulan 

bahwa disiplin belajar adalah ketaatan seseorang dalam usaha memperoleh 

suatu ilmu pengetahuan. Disiplin belajar adalah kunci dalam mencapai 

kesuksesan akademis dan perkembangan pribadi. Ini melibatkan komitmen 

yang kuat untuk terus belajar, berkembang, dan mengoptimalkan potensi 

diri dalam lingkungan pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses belajar mengajar, disiplin belajar sangat diperlukan 

karena bertujuan untuk menghindarkan siswa dari hal-hal yang dapat 

mengganggu proses belajar mengajar. Disiplin akan membuat siswa 

terlatih dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta 

dapat mengontrol setiap tindakannya sehingga siswa akan taat dan patuh 

terhadap guru dan tata tertib sekolah.  

2. Indikator Disiplin Belajar 

Jamilin Simbolon mengemukakan empat Indikator disiplin yaitu: 15 

a. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

1) Kehadiran siswa 

2) Penggunaan pakaian seragam sekolahh 

3) Lingkungan sekolah 

4) Etika, estetika dan sopan santun 

5) Administrasi sekolah 

6) Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri 

7) Melaksanakan tugas piket sesuai kelas 
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 Jamilin Simbolon, Op.Cit, h.78-79 
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b. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 

1) Mengikuti dengan baik kegiatan pembelajaran yang diadakan di 

sekolah 

2) Tidak mencontek saat ulangan 

3) Aktif dalam kegiatan pembelajaran 

c. Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran  

1) Mengerjakan tugas yang dberikan oleh guru 

2) Mengumpulkan tugas tepat waktu 

d. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

1) Belajar saat ada waktu luang 

2) Mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) 

3) Pintar membagi waktu 

4) Selalu mengulang pelajaran di rumah yang diajarkan oleh guru di 

sekolah  

3. Tujuan Disiplin Belajar 

Disiplin belajar dapat dikatakan sebagai sarana yang dapat 

digunakan untuk mengikuti ajaran dari guru/pendidik. Menurut Mulyasa, 

disiplin belajar bertujuan untuk membantu siswa menemukan dirinya, 

mengatasi dan mencegah timbulnya masalah-masalah disiplin dan 

berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga mereka menaati segala peraturan yang telah 

ditetapkan.16 
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 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

h.20 
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Menurut pendapat lain, Gie menyatakan bahwa disiplin belajar 

bertujuan untuk mengontrol dan memperbaiki sikap diri dalam melakukan 

kegiatan belajar, melatih siswa agar mampu mandiri dan bertanggung 

jawab, serta dapat meletakkan dasar mental yang kuat dalam kegiatan 

belajar.17 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan disiplin belajar adalah untuk memperbaiki sikap diri dalam 

melakukan kegiatan belajar yang mandiri dan bertanggungjawab serta 

dapat meletakkan dasar mental yang kuat dalam kegiatan belajar, 

mengembangkan kontrol dan mengarahkan diri tanpa terpengaruh dari 

orang lain.  

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar 

Menurut Darmadi, banyak Faktor yang mempengaruhi disiplin 

belajar, yaitu:18 

a. Keteladanan  

Keteladanan orang tua sangat mempengaruhi sikap disiplin 

anak, karena sikap dan tingkah laku orang tua sangat mempengaruhi 

sikap dan akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, orang tua bukan 

hanya memberi kebutuhan anak secara materi, tapi orang tua juga 

adalah sebagai pemberi ilmu pengetahuan dan dituntut untuk menjadi 

suri tauladan bagi anaknya.  

 

                                                           
17

 Gie, Cara Belajar yang Efisien, (Yogyakarta: Liberty, 1995), h.43 
18

 Darmadi, Op.Cit. h. 322-323.   
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b. Kewibawaan 

Orang tua yang berwibawa dapat memberi pengaruh yang 

positif bagi anak, hal ini sebagaimana yang tertulis dalam sebuah buku 

yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan kebudayaan bahwa 

kewibawaan adalah pancaran kepribadian yang menimbulkan 

pengaruh positif sehingga orang lain mematuhi perintah dan 

larangannya. Orang yang berwibawa menampakkan sikap dan nilai 

yang lebih unggul untuk diteladani. 

c. Anak 

Agar disiplin di lingkungan keluarga dapat berjalan dengan 

baik, maka sangat diharapkan kerjasama antar semua yang ada di 

rumah  tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka sangat diharapkan 

adanya kesadaran anak itu sendiri dalam membina kedisiplinan. 

d. Hukuman dan ganjaran 

Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk 

mempengaruhi perilaku. Apabila anak melakukan suatu pelanggaran 

atau suatu perbuatan yang tidak terpuji dan tidak mendapat teguran 

dari orang tua, maka akan timbul dalam diri anak tersebut suatu 

kebiasaan yang kurang baik. 

e. Lingkungan  

Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap 

disiplin belajar adalah faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaskud 

adalah lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pada umumnya 
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apabila lingkungan baik maka akan berpengaruh terhadap perbuatan 

yang positif dan begitu pula sebaliknya.  

Menurut Tu‟u Tulus yang dikutip oleh Ismatul Anwaroti, faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin belajar yaitu:19 

a. Faktor Internal 

1) Faktor bawaan 

Faktor bawaam merujuk pada aspek-aspek yang berkaitan 

dengan kecenderungan atau karakteristik individu yang mungkin 

sudah ada sejak lahir. Ini termasuk faktor genetik dan tempramen 

yang dapat mempengaruhi cara seseorang menghadapi dan 

menyikapi pembelajaran.  

2) Faktor kesadaran 

Kesadaran disini berarti pemahaman individu tentang 

pentingnya belajar dan konsekuensi dari tindakan mereka. Ini 

mencakup seberapa sadar seseorang tentang tujuan dan manfaat 

belajar, serta bagaimana kesadaran ini memotivasi mereka untuk 

menjaga disiplin dalam proses belajar.  

3) Faktor minat dan motivasi 

Minat dan motivasi adalah pendorong utama dalam proses 

belajar. Minat yang tinggi terhadap suatu subjek akan membuat 

seseorang lebih termotivasi untuk belajar dan berusaha lebih keras. 

Motivasi bisa bersifat intrinsik atau ekstrinsik.  

                                                           
19

 Ismatul Anwaroti &Syafiq Humaisi, Meningkatkan Disiplin Belajar Melalui Konsep 

Diri Siswa, Journal of Social Science and Education, Volume 1 Issue 2 (2020), h.120-121 
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4) Faktor pengaruh pola pikir 

Pola pikir seseorang, seperti pola pikir tetap atau pola pikir 

berkembang, mempengaruhi bagaimana mereka menghadapi 

tantangan dan kesulitan dalam belajar. Pola pikir berkembang, 

misalnya cenderung mendorong individu untuk terus berusaha dan 

belajar dari kesalahan.  

b. Faktor Eksternal 

1) Contoh atau Teladan 

Contoh atau teladan dari orang lain, seperti guru, orang tua 

atau teman dapat mempengaruhi sikap dan perilaku belajar 

seseorang. Melihat contoh positif tentang bagaimana seseorang 

menjalani disiplin belajar dapat menginspirasi dan memotivasi 

individu untuk meniru sikap tersebut.  

2) Nasihat 

Nasihat yang diberikan oleh orang tua, guru, atau mentor 

berfungsi untuk membimbing dan mengarahkan individu dalam 

proses belajar mereka. Nasihat yang bijaksana dan tepat waktu 

dapat membantu seseorang mengatasi kendala dan meningkatkan 

disiplin belajar mereka. 

3) Faktor Latihan 

Latihan yang konsisten dalam belajar dapat memperkuat 

kebiasaan baik dan meningkatkan disiplin. Dengan rutin berlatih, 

seseorang dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan 



 

 
 

16 

dan menjadikannya bagian dari rutinitas sehari-hari. 

4) Faktor Lingkugan 

Lingkungan belajar yang kondusif, seperti ruang yang 

tenang, sumber daya yang memadai, dan suasana yang mendukung, 

memainkan peran penting dalam mendukung disiplin belajar. 

Lingkungan yang baik dapat meningkatkan konsentrasi dan 

kenyamanan, sehingga mempermudah proses belajar. 

5) Pengaruh Kelompok 

Kelompok belajar atau teman sebaya dapat mempengaruhi 

disiplin belajar seseorang. Keberadaan kelompok yang memiliki 

sikap belajar yang positif dan komitmen yang kuat dapat 

memberikan dorongan dan dukungan yang diperlukan untuk 

menjaga disiplin belajar. 

Menurut Suryabrata, disiplin belajar pada diri siswa tidak datang 

dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:20 

a. Faktor yang berasal dari luar diri siswa 

1) Faktor non-sosial, seperti keadaan udara, suhu udara, waktu, 

tempat dan alat-alat yang dipakai untuk belajar. Siswa yang 

memiliki tempat belajar yang teratur dan memiliki buku penunjang 

pembelajaran cenderung lebih disiplin dalam belajar. Tidak kalah 

pentingnya faktor waktu, siswa yang mampu mengatur waktu 

dengan baik akan belajar secara terarah dan teratur. 

                                                           
20

 Suryabrata, S, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.14 
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2) Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. Siswa yang 

tinggal dalam lingkungan yang tertib tentunya siswa tersebut akan 

menjalani tata tertib yang ada di lingkungannya. Seorang guru 

yang mendidik siswa dengan disiplin akan cenderung 

menghasilkan siswa yang disiplin pula. 

b. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

1) Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis yaitu 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, 

kekurangan gizi, kurang tidur dan sakit yang diderita. Faktor 

fisiologis ikut berperan dalam mementukan disiplin belajar siswa. 

Siswa yang tidak menderita sakit cenderung lebih disiplin 

dibandingkan siswa yang menderita sakit dan keletihan. 

2) Faktor psikologis, yang dapat mempengaruhi proses belajar antara 

lain minat, bakat, motivasi dan konsentrasi. 

Berdasarkan pendapat tersebut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar dipengaruhi oleh 

faktor internal (faktor yang terdapat pada diri siswa) dan faktor 

eksternal (faktor yang terdapat diluar diri siswa). Dalam suatu 

kelompok siswa, faktor-faktor tersebut berpengaruh dengan intensitas 

yang berbeda-beda.  
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5. Manfaat Disiplin Belajar 

Disiplin dapat mengiringi siswa sukses dalam belajar dan kelak 

ketika bekerja. Beberapa manfaat disiplin antara lain:21
 

a. Tertatanya kehidupan Bersama 

Disiplin membantu menciptakan keteraturan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di sekolah, rumah, maupun di lingkungan masyarakat. 

Ketika semua orang mematuhi aturan dan jadwal yang telah 

ditetapkan, aktivitas sehari-hari menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

Misalnya di sekolah, disiplin membuat proses belajar mengajar 

berjalan lancar dan teratur, sehingga waktu dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk kegiatan yang produktif. 

b. Membentuk karakter  

Disiplin memainkan peran penting dalam pembentukan 

karakter individu. Melalui disiplin, siswa belajar nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, dan ketekunan. Karakter yang 

kuat dan positif ini akan menjadi fondasi yang penting dalam 

kehidupan mereka, membantu mereka menghadapi tantangan dan 

mencapai tujuan mereka di masa depan. 

c. Mengasah sikap 

Disiplin juga membantu mengasah sikap siswa dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dengan disiplin, siswa belajar mengendalikan emosi, 

menghargai waktu, dan berperilaku sopan terhadap orang lain. Sikap 

                                                           
21

 Sulistyowati & Imam Muslich, Pengaruh Disiplin Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Kelas Vi B Min 3 Mojokerto, Jurnal Program Studi PGMI, Volume 6, Nomor 2, September 2019; 

p-ISSN: 2442-3661; e-ISSN: 2477-667X, h. 188 
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yang positif dan terlatih ini akan membantu mereka berinteraksi 

dengan baik di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta 

meningkatkan peluang sukses mereka dalam berbagai situasi.  

d. Pemaksaan 

Pada awalnya, disiplin mungkin terasa seperti pemaksaan, 

terutama bagi siswa yang belum terbiasa dengan aturan dan rutinitas 

tertentu. Namun, pemaksaan ini diperlukan untuk membentuk 

kebiasaan positif. Seiring waktu, apa yang awalnya terasa seperti 

pemaksaan akan menjadi kebiasaan yang dilakukan dengan sukarela 

karena siswa menyadari manfaatnya. Misalnya, kebiasaan belajar 

teratur dan mengerjakan tugas tepat waktu.  

e. Tercipta lingkungan yang damai. 

Disiplin membantu menciptakan lingkungan yang damai dan 

harmonis. Ketika semua anggota suatu komunitas, seperti sekolah, 

mematuhi aturan yang berlaku, konflik dapat diminimalkan. Maka 

aturan yang jelas dan ditaati oleh semua pihak akan mengurangi 

kesalahpahaman dan ketegangan, menciptakan suasana yang kondusif 

untuk belajar dan bekerja sama. Disiplin sangat penting dalam 

membantu siswa tidak hanya sukses dalam belajar, tetapi juga dalam 

kehidupan mereka secara keseluruhan. Disiplin membantu membentuk 

individu yang teratur, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan baik 

di berbagai lingkungan. 
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6. Upaya Meningkatkan Disiplin Belajar  

Menurut Mawardi Pewangi upaya meningkatkan disiplin belajar 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
 22 

a. Memberikan contoh atau teladan kepada siswa dalam melaksanakan 

perintah Allah dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru dan orang tua harus menjadi panutan bagi siswa dalam 

hal kedisiplinan dan perilaku positif. Ketika siswa melihat contoh 

nyata dari orang-orang yang mereka hormati, mereka cenderung 

mengikuti jejak tersebut. Misalnya, guru yang selalu datang tepat 

waktu dan konsisten dalam menjalankan tugas-tugasnya akan 

memberikan inspirasi bagi siswa untuk melakukan hal yang sama. 

b. Memberikan kebebasan pada siswa, maksudnya adalah 

memperbolehkan siswa untuk mengeluarkan isi hati dan perasaan 

kebebasan.  

Memberikan kebebasan berarti memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengekspresikan diri, berbicara tentang perasaan dan pemikiran 

mereka. Kebebasan ini penting agar siswa merasa dihargai dan 

diperhatikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar dan mematuhi aturan. Dengan mendengarkan 

siswa, guru juga bisa lebih memahami kebutuhan dan kesulitan yang 

mereka hadapi, serta memberikan dukungan yang tepat. 
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c. Memberi pujian dan hukuman.  

Pujian dan hukuman adalah alat penting dalam pembentukan 

disiplin. Pujian diberikan untuk mendorong perilaku positif dan 

memberikan motivasi tambahan bagi siswa. Sebaliknya, hukuman 

diberikan untuk mengoreksi perilaku yang tidak sesuai dengan aturan. 

Hukuman harus bersifat edukatif dan proporsional, bukan untuk 

menyakiti atau merendahkan siswa. Kombinasi yang seimbang antara 

pujian dan hukuman akan membantu siswa memahami konsekuensi 

dari tindakan. 

d. Menetapkan peraturan yang tetap dan konsisten 

Peraturan yang jelas dan konsisten sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang disiplin. Siswa perlu mengetahui dengan 

pasti apa yang diharapkan dari mereka dan apa konsekuensi dari 

pelanggaran aturan. Konsistensi dalam penerapan aturan juga penting 

agar siswa merasa bahwa aturan tersebut adil dan berlaku untuk semua 

orang tanpa pengecualian. 

e. Penyesuaian dengan sikap siswa. 

Setiap siswa memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda. 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan 

mereka dengan sikap dan kondisi masing-masing siswa. Fleksibilitas 

dalam pendekatan ini akan membantu menciptakan hubungan yang 

lebih baik antara guru dan siswa, serta meningkatkan efektivitas upaya 

mendisiplinkan siswa. 
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f. Menjelaskan kegunaan atau manfaat disiplin. 

Siswa perlu memahami mengapa disiplin itu penting dan 

bagaimana hal itu dapat bermanfaat bagi mereka. Penjelasan tentang 

manfaat disiplin, seperti meningkatkan prestasi akademik, membentuk 

karakter yang baik, dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan di 

masa depan, akan membuat siswa lebih menerima dan termotivasi 

untuk mematuhi aturan. Ketika siswa melihat kegunaan nyata dari 

disiplin, mereka akan lebih cenderung mengikutinya dengan kesadaran 

dan kesukarelaan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

peneliti lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 

penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Afrida Nugraha Putri Perwira, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

PGRI Semarang. Melakukan penelitian pada tahun 2022 dengan judul 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 1 

Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Brebes. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Brebes yaitu faktor 

internal (faktor individu atau siswa tersebut) dan faktor eksternal (faktor 

keluarga, faktor guru dan faktor sekolah) dari beberapa faktor tersebut 
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yang membuat siswa memiliki sikap kedisiplinan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan siswa yang paling dominan terdapat dua 

faktor yaitu faktor dari siswa itu sendiri dan faktor dari sekolah. Menjadi 

tanggung jawab bersama antar pihak untuk memberi pengawasan dalam 

kegiatan siswa terutama membiasakan diri untuk selalu bersikap disiplin 

dalam keadaan apapun, dimanapun dan dengan siapapun, sehingga siswa 

benar-benar memahami mengapa mereka harus memiliki sikap 

kedisiplinan yang tinggi.23 

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin siswa. 

Sedangan letak perbedaannya  adalah saudara Afrida Nugraha Putri 

Perwira mengkaji tentang kedisiplinan secara umum sedangkan peneliti 

mengkaji fokus tentang disiplin belajar siswa. 

2. Hanif Ardiansyah, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Semarang. Melakukan penelitian pada tahun 2013, 

dengan judul “Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa 

Kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK NU 01 Kendal Tahun 

Pelajaran 2012/2013.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor apa sajakah yang mempengaruhi disiplin belajar siswa kelas XII 

Jurusan Administrasi Perkantoran SMK NU 01 Kendal. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat lima factor yang mempengaruhi disiplin 

belajar siswa kelas XII  Jurusan Administrasi Perkantoran Smk NU 01 
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Kendal yaitu sebesar 66,81% sedangkan sisanya sebesar 33,19% 

dipengaruhi factor lain yang tidak ditentukan dalam model ini. Sumbangan 

atau kontribusi masing-masing factor yang mempengaruhi disiplin belajar 

siswa kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran SMK NU 01 Kendal 

yaitu lingkungan sekolah memiliki kontribusi sebesar 22,73%, 

pembelajaran memiliki kontribusi sebesar 3,51%, komunikasi memiliki 

kontribusi sebesar 11,19%, kondisi udara dan penglihatan memiliki 

kontribusi sebesar 10,07%, motivasi dan pola makan  memiliki kontribusi 

sebesar 9,3%.24 

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa. 

Sedangan letak perbedaannya  adalah saudara Hanif Ardiansyah meneliti 

di SMK NU 01 Kendal, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.  

3. Reza Cerennina, Fakultas Psikologi, Universitas Medan Area. Melakukan 

penelitian pada tahun 2023 dengan judul Analisis factor-faktor yang 

Mempengaruhi Dsiplin Belajar Siswa SMK Negeri 1 Brastagi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin belajar siswa di SMK Negeri 1 Brastagi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang lebih banyak 

mempengaruhi disiplin belajar adalah faktor internal sebesar 50,12% 

dibandingkan dengan faktor eksternal sebesar 49,88%. Kontribusi faktor 
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internal sub-faktor psikologis pengaruh terhadap disiplin belajar di SMK 

Negeri 1 Brastagi sebesar 0,962 atau 25,40 %, faktor internal sub-faktor 

fisiologis pengaruhnya terhadap sebesar 0,936 atau 24,72 %, dan faktor 

eksternal sub-faktor nonsosial terhadap disiplin belajar 0,955 atau 25,22 

%, kontribusi faktor eksternal sub-faktor sosial pengaruhnya terhadap 

0,934 atau 24,66 %.25 

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa. 

Sedangan letak perbedaannya  adalah saudara Reza Cerennina  meneliti di 

SMK Negeri 1 Brastagi, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.   

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pemahaman 

dalam penelitian ini. 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam kajian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru,  maka dengan itu dapat dioperasionalkan indikator dari disiplin 

belajar sebagai berikut:  

1. Siswa datang tepat waktu ke sekolah 

2. Siswa menggunakan seragam sekolah sesuai aturan  
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3. Siswa aktif ketika mengukuti kegiatan pembelajaran di kelas 

4. Siswa mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu 

5. Siswa mengulang kembali pelajaran yang diberikan guru di rumah 

Sedangkan indikator faktor-faktor disiplin belajar sebagai berikut:  

1. Minat dan dorongan siswa untuk belajar 

2. Siswa percaya diri dalam belajar 

3. Efektivitas metode mengajar guru 

4. Dampak teman sebaya terhadap belajar 

5. Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Penelitian 

deskriptif kualitatif, di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.26 

Dengan menggunakan pendekatan deskrifptif, peneliti berharap dapat 

mendeskripsikan tentang Disiplin Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.  

 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juni 2024. 

Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan H.R Soebrantas No.62, Sidomulyo Barat, 

Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah individu atau kelompok yang memiliki 

pemahaman mendalam terkait objek penelitian, baik sebagai pelaku langsung 

maupun sebagai pihak yang memahami fenomena tersebut. Informan ini 
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memberikan data dan perspektif yang penting untuk mendalami topik 

penelitian.27 

Dalam penelitian ini pihak yang menjadi informan utama adalah siswa 

kelas IV dan V Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, sedangkan sebagai 

informan pendukung adalah guru wali kelas IV dan V Sekolah dasar 

Babussalam Pekanbaruu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang akan di jawab oleh responden. 

Angker akan diisi oleh responden sesuai dengan pendapat dan 

pengetahuannya masing-masing atas pertanyaan atau pernyataan yang 

telah tertulis.28 Peneliti menggunakan metode Angket untuk mengetahui 

Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka baik secara 

individu maupun kelompok.29  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan Guru 

dan Siswa sebagai Informan Penelitian untuk mendapatkan data tentang 

Disiplin Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.30 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengacu pada dokumen berupa arsip sekolah dan 

foto yang dapat mendukung keabsahan data yang didapatkan tentang 

Disiplin Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

datang yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
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penting dan mana yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

1. Reduksi Data  

Kegiatan reduksi data yaitu proses berpikir sintesif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.31
 

Sedangkan mereduksi data merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang dicari. Pada tahap ini peneliti lebih 

menyederhanakan dan memilih data hasil wawancara di lapangan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tes formatif sehingga memudahkan 

peneliti dalam memaparkan data.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.32 Melalui penyajian 

data yang dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh dari 

Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. Dalam penelitian ini penulis 

mendalami tentang Disiplin Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru yang dihasilkan dari wawancara di lapangan dan telah direduksi 

pada tahap sebelumnya. Dengan mendisplaykan data maka akan 

memudahkan penulis untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selajutnya. 
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3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif merupakan 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikut. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.33 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Disiplin belajar siswa di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru 

menunjukkan variasi yang cukup besar. Sebagian besar siswa 

menunjukkan kedisiplinan yang baik, terutama dalam kehadiran dan 

pemakaian seragam. Namun, ada siswa yang mengalami keterlambatan, 

yang sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kemacetan lalu 

lintas dan jarak tempuh yang jauh dari rumah ke sekolah. Meskipun 

banyak siswa memahami pentingnya disiplin, beberapa masih menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran, yang berdampak pada 

ketepatan pengumpulan tugas. 

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru ada dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi faktor minat dan semangat siswa dan 

faktor kepercayaan diri siswa sementara faktor eksternal meliputi metode 

pengajaran guru, pengaruh teman sebaya, dukungan dan keterlibatan 

orang tua serta kondisi lingkungan dan jarak tempuh. Dari hasil 

penelitian ini, terlihat bahwa faktor eksternal lebih mendominasi disiplin 

belajar siswa, menekankan pentingnya peran guru dan orang tua dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan pendekatan 
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yang lebih kolaboratif dan partisipatif, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan sikap disiplin yang lebih baik dalam belajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yang semoga dapat bermanfaat 

dalam menanamkan dan membiasakan siswa untuk memiliki sikap disiplin 

belajar: 

1. Sekolah perlu memperbaiki tata ruang kelas agar kondisi udara dan 

pencahayaan menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan agar proses belajar 

dapat berjalan dengan baik terutama pada jam pelajaran siang.  

2. Perlunga partisipasi dari orang tua dalam membantu dan mengawasi anak 

dalam belajar serta ketekunan menghadapi tugasnya menjadi meningkat. 

3. Perlunya kerjasama guru, pihak sekolah dan orang tua siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa. Penerapan peraturan dan tata tertib 

sekolah yang sudah ada sebaiknya lebih di tingkatkan lagi, agar disiplin 

belajar siswa bisa lebih terkontrol.  
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